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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan keuangan dan 

pelayanan bidang pendidikan pemerintah daerah kabupaten/kota induk di 

Indonesia sebelum dan setelah pemekaran. Tingkat kemampauan keuangan diukur 

dengan cara menggunakan analisis rasio keuangan daerah yang terdiri dari rasio 

kemandirian keuangan daerah, rasio derajat desentralisasi fiskal, analisis 

pertumbuhan PAD perkapita, dan rasio efektivitas PAD, sedangkan tingkat 

pelayanan bidang pendidikan diukur menggunakan analisis angka partisipasi 

pendidikan yang terdiri dari Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisipasi 

Murni (APM). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 

kabupaten/kota induk di Indonesia yang dimekarkan pada tahun 2008,2012, dan 

2013 menggunakan menggunakan metode purposive sampling. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder LRA APB dari Direkterorat 

Jenderal Perimbangan Keuangan Kementrian Keuangan Republik Indonesia 

(DJPK KEMENKEU RI) dan data APK dan APM dari Pusat Data Statistik 

Pendidikan dan Kebudayaan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia (PDSPK KEMDIKBUD RI). Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis rasio keuangan daerah, analisis angka partisipasi pendidikan, dan t-

test (paired sample test). Hasil t-test menunjukkan terdapat perbedaan signifikan 

kemandirian keuangan daerah dan derajat desentralisasi fiskal sebelum dan setelah 

pemekaran. Tidak terdapat perbedaan signifikan pertumbuhan PAD perkapita dan 

Efektivitas PAD baik sebelum dan setelah pemekaran. Terdapat perbedaan 

signifikan APK jenjang SD/MI, APK jenjang SMP/MTS, APK jenjang 

SMA/SMK/MA, dan APM jenjang SMA/SMK/MA sebelum dan setelah 

pemekaran dan tidak terdapat perbedaan signifikan APM jenjang SD/MI dan 

APM jenjang SMP/MT sebelum dan setelah pemekaran. 

 

Kata Kunci: Tingkat Kemampuan Keuangan, Pelayanan Bidang Pendidikan, 

Pemerintah Daerah, Kabupaten/Kota Induk, Sebelum dan Setelah 

Pemekaran 


